TR

SR

}Trauma Healing Pada Kekerasa

Anak dan Remaja™

[FELT

= T R I
' L AT

Palembang, 26 November 2016

IKAPERS]I DAN BEM
PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

T o
R R S T e N AR S T S




(]




Semnar Lastonal N«?;u?mwui-urj& Presentast Hmab Taban 616
) "T'rauma llealny Pada Rekerusan Anak dan Remaja”
IKAPERS] I Palembang, Z6.

Pengetahuzn dan Sikap Wanita Penjaja Seks Terhadap Infeksi HIV AIDS
Arie Kusumaningrum, Fenny Etrawati, Yeni, Feranita Utama

Pengaruh Psikoedukasi Dengan Media Booklet Pada Tbu Primigravida Terhadap Fear
Of Childbirth
Bina Melvia Girsang, Winarto

Identifikasi Virus Dengue Pada Nyamuk Aedes Aegypti Dan Aedes Albopictus Di

Palembang
Dalilah, Tia Sabrina, Ahmad Ghiffari

Pengaruh Stimulasi Bercerita Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Prasekolah Di
Taman Kanak-Kanak Kelurahan Indralaya Raya Takun 2011
Erna Julianti, Jum Natosba, Nia Risa Dewi

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat Penderita Tbh Paru Di
Wilayah Kerja Puskesmas Nagaswidak Palembang Tahun 2016
Melya Andika Sari, Ersita

Pendidikan Kesehatan Reproduksi: Gambaran Komunikasi Orang Tua Kepada Remaja

Terkait Seksualitas
Fenny Etrawati

Skrining Diabetes Mellitus Gestasional
- Fuji Rahmawati, Jum Natosba, Jaji

Perbedaan Efektifitas Senam Rematik Dan Relaksasi Autogenik Terhadap Skala Nyeri
Penderita Rheumatoid Arthritis
Herliawati

Peran Terapi Akupuntur Di Lokasi Proyeksi Korteks Motorik Pada Scalp Kepala Pasien
Stroke Non Hemoragik
Indri Seta Septadina, Erial Bahar, Tri Suciati, Esty Risa Mubarani

Hubungan Dukungan Orang Tua, Self Control Dan Teman Sebaya Terhadap
Kecenderungan Kenakalan Remaja Di Smk Gajah Mada Palembang
Inne Yellisni, Sri Endang Astuti

Efektivitas Perawatan Luka Dengan Madu Terhadap Perkembangan Jaringan Granulasi
Penyandang Kusta
Jons Peri, Suzanna

Penerapan Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Retardasi Mental Ringan di Yayasan
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Palembang
Kardewi

8-13

14-19

20-26

27-34

35-3%

40-43

44-49

50-54

55-64

65-71

72-77




- uang A

Sempar Hasional l\eps.mwuiun& Presentas lImluh Tnhun i
“Traama Henling Pada ke kerasan Anak dan Rema it
Palembang 76 November 2016

- [ORSEI S A1, W r
Neza Purnamasari

Hubungan Lama Pemakaxan Kntraseps1
Dmpa Dengan Kadar Glukosa Darah Puasa
Wanita

Sigit Purwanto

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun
Jarak Pagar Dan Klorheksidin Glukonat
Terhadap Staphylococcus aureus

Indah Purnama Sari

Pengetahuan Dan Sikap Ibu Terhadap Praktik
Pemberian Asi Eksklusif Pada Bayi

Nur AlamFajar Perspektif Kepepribadian Remaja Dalam
“Perilaku Seks Pranikah
Jons Peri Efektivitas Perawatan Luka Dengan Madu

Terhadap Perkembangan Jaringan Granulasi
Penyandang Kusta

Bina Melvia Girsang

Pengaruh Psikoedukasi Dengan Media Booklet
Pada Ibu Primigravida Terhadap Fear Of
Childbirth

Dalilah

Identifikasi Virus Dengue Pada Nyamuk Aedes
Aegypti Dan Aedes Albopictus Di Palembang

Rika Sabri

Gambaran Kualitas Hidup Lansia Minang
Yang Tinggal Di Panti Sosial Tresna Werdha
Sumatera Barat

Siti Romadoni

Kualitas Tidur Dengan Kadar Glukosa Darah
Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Rumah
Sakit X Palembang

Yeni Gambaran Peran Serta Suami Dan Riwayat
Penggunaan Metode Kontrasepsi

Yofa Anggriani Hubungan Persiapan Pre Operasi Dengan

Utama Kesiapan Pasien Menghadapi Tindakan
Operasi Di Ruang Rawat Inap Bedahrsud Dr.
H., Ibnmu Sutowo Baturaja

Dian Wahyuni Berat Jenis Urin Juru Masak Sebelum Dan

Sesudah Bekerja Di Instalasi Gizi RSMH
Palembang

XV




SRS AT ST R P NS

-’uﬂ"""r

; g Semtour Nastonal Kepetasafan & Presentast Bmiah Tabrn 2016
H 25 n . ~
X1 Trauma Healng Pada kekerasan anak dan Pemaja

n‘-z-?&sx Palemhbang, Z6 November Z0I6

DEWAN REDAKSI

Penanggung Jawab
Ns. Hikayati, M.Kep.

Redaktur
Ns. Jum Natosba, M.Kep., Sp.Kep.Mat.
Ns. Fujt Rahmawati, M.Kep.
Ns. Bina Melvie Girsang, M.Kep.
Ns. Indah Permatasari, M.Kep.

Mitra Bestari
Apgus Setiawan, 5.Xp., M.N., D.N (Universitas Indonesia)
Ns. Lutfatul Latifah, M. Xep., Sp.Kep.Mat. (Universitas Jenderal Soedirman)
Takdir Tahir, 8.Kep., Ns., M.Kes (Universitas Hasannudin}

Alamat Redaksi
Sekretariat Seminar Nasional Keperawatan dan Presentasi [lmiah
IKAPERSI dan BEM Program Studi [lmu Keperawatan — FK Universitas Sriwijaya
Gedung Al Muthalib J1. Palembang Prabumulih KM,32 Inderalaya — Sumatera Selatan 30662
Telp +62-711-351831, Fax +62-711-351831 website; www.psik,unsri.ac.id
E-mail sekretariat: semnas.psik.unsri@gmail.com

Vi




Seminar Lastonal heperaviatan & Presentas fmrah Tahoy 016
“Teaamn legling Pada Kekerasan anak dun Remaja”

Palemba

“e e wr R

ng, 26 Nove

MR SR AL

mher 2016

e

Sesil  Ruang A Neza Purnamasari Hubungan Lama Pemakaian Kontrasepsi
Dmpa Dengan Kadar Glukosa Darah Puasa
Wanita .
Sigit Purwanto Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun

Jarak Pagar Dan Klorheksidin Glukonat
Terhadap Staphylococeus aureus

Indah Purnama Sari  Pengetahuan Dan Sikap Ibu Terhadap Praktik
Pemberian Asi Eksklusif Pada Bayi

Nur AlamFajar Perspektif Kepepribadian Remaja Dalam
~_Perilaku Seks Pranikah
Jons Peri Efekdtivitas Perawatan Luka Dengan Madu
Terhadap Perkembangen Jaringan Granulasi
Penyandang Kusta

Bina Melvia Girsang Pengaruh Psikoedukasi Dengan Media Rooklet
Pada Ibu Primigravida Terhadap Fear Of

Childbirth

Dalilah Identifikasi Virus Dengue Pada Nyamuk Aedes
Aegypti Dan Aedes Albopictus Di Palembang

Rika Sabri Gambaran Kualitas Hidup Lansia Minang
Yang Tinggal Di Panti Sosial Tresna Werdha
Sumatera Barat

Siti Romadoni - Kualitas Tidur Dengan Kadar Glukosa Dargh
Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Rumah
Sakit X Palembang

Yeni Gambaran Peran Serta Suami Dan Riwayat
Penggunaan Metode Kontrasepsi

Yofa Anggriani Hubungan Persiapan Pre Operasi Dengan

Utama Kesiapan Pasien Menghadapi Tindakan

Operasi Di Rnang Rawat Inap Bedahrsud Dr.
H. Ibnu Sutowo Baturaja

Dian Wahyuni Berat Jenis Urin Juru Masak Sebelum Dan
Sesudah Bekerja Di Instalasi Gizi REMH
Palembang

xv




Seruinar Nastonal Keperawstan “Traume Healing pada Kekerasan Anak dan Remaja®

IDENTIFIKASI VIRUS DENGUE PADA NYAMUK AEDES AEGYPII DAN AEDES
ALBOPICTUS DI PALEMBANG

"Dalilak, Tia Sabrina, *Ahmad Ghiffari
'Bagian Parasitologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
*Bagian Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
*Bagian Parasitologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Palembang
*E-mail : 2] lila.azhari@email.com

Abstrak
Penyakit Demam Berdarah Dengue teleh lama menjadi masalah kesehatan didunia terkhusus daerah

pemeriksaan RT PCR tidak terdapat pita di titik 511 bp sebagai penanda adanya DNA virus Dengua,
dengan demikian hasil pemeriksaan sampel pada nyamuk Palembang negatif virus dengue,
Kata kunei : dedes asgypli, Aedes albopietus, RT-PCR, vektor, virus dengue,

PENDAHULUAN

Virus Dengue, Japanese Enchepalitis dan Zika merupakan Arbovirus (arthropod-bone Virus.
yang termasuk dalam ragam penyakit virus yang ditransmisikan melalui gigitan vektor/nyamuk.
Virus ini masuk dalam famili flaviviridae (Sehmaljohn & Mec Clain, 1996 dan Kuno, et al, 1998).
Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013 kasus Demam Berdara:
Dengue dan Chikungunya di Indonesia masih tinggi, semakin meningkat angka kesakitannya dar, ¥
sebaran wilayah yang terjangkit semakin luas (Kemenkes RI, 2010), sedangkan angke j
kematiannya semakin menurun. :

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016 mencatat 873 tetjangkit demam berdara®
dengue (DBD) di seluruh kabupaten/kota dari 1-31 Januari 2016, Sebanyak 11 diantaranvz
tercatat menderita hingga meninggal, Jumiah tersebut lebih tinggi dibandingkan Januari tahue
lalu dimana terdapat 725 penderita (Dinkes Kota Palembang, 2016).

Nyamuk merupakan vektor berbagai macam penyakit. Dalam Ilmu Parasitologi, nyamuk
termasuk dalam bideng iltmy entomologi, yakni ilmu tentang berbagai jenis seranggafvekto-
pembawa penyakit, hewan ini berasa) dari kelas Insekta, ordo Diptera (Sutanto, et al, 2008:.
Nyamuk genus dedes merupakan vektor yang potensial dalam penularan penyakit akibat virus
Dengue dan Chikungunya (Jacob, et al, 2007).

Nyamuk Aedes menyukai tempat perindukan yang airnya jernih dan bersih namun telur nyamuk
dari genus dedes dapat bertahan pada suasana kering dan dapat menetas pada air comberar,.
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meskipun belum diketahui ketahanan hidup dan pertumbuhan larva menjadi pupa dan nyamuk
dewasa. Nyamuk inji tersebar di seluruh Indonesia (terutama pada musim penghujan), kecuali di
daerah pada ketinggian di atas 1000m dari permukaan faut. Nyamuk ini peka akan perubahan
suhu dan kelembaban udara, Pada suhu rendah kelembaban tinggi seperti pada musim penghujan
populasi nyamuk akan meningkat pesat (Okoguu, et al, 2003).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupa deskriptif uji laboratoris molekuler, Sampe] diambil dj akhir bulan agustus
dari unit wilayah Sako dan unit wilayah Jakabaring, identifikasi vektor dilakukan di laboratorium
Parasitologi, sedangkan uji molekuler dilakukan dj laboratorium biomoleknler FK Unsri
Palembang. Populasi adalah seluruh spesies nyamuk yang diterukan di unjt wilayah Sako dan
unit ‘ilayah Jakabaring dengan sampel adalah larva, nyamuk jantan dan betina Aedes aegypii
serta larva dan nyamuk betina Aedes albopictus. Nyamuk dewasa diambil dengan Sentinel Trap
sedangkan larva diambil dengan cidukan larva (gamadotik o,

Populasi nyamuk di ambil/ditangkap diantara rumah penduduk area antara pekarangan (luar) dan
ruang dalam rumah. Sentinel Trap diletakkan pukul 08.00 hingga 10.00, kemudian nyamuk yang
terperangkap diambil. Trap lalu di taruh kembali dan dihidupkan mulai pukul 15.00-18.00.

RNA later tersebut disimpan dalam kulkas -20°C. In; menjaga agar RNA virus tetap dalam
kondisi baik. Larva dieiduk menggunakan cidukan larva (gamadotik%) dari tempat penampungan

air yang berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk genus dedes baik didalam maupun dijuar
rumah.

Estraksi Total RNA dengan RNA esay mini kit (Qiagen®) RNA nyamuk di ekstraksi dengan spin
coloumn. Pada penelitian ini digunakan sepasang primer oligonukleotida (Lanciotti) untuk
deteksi titik virus dengue : Forward : 5°TTG CAC CCA CAG TCA ATG TCT TCA GGT TC
3%, Reverse: 5’TCA ATA TGC TGA AAC GCG CGA GAA ACC G 3° 8 Komposisi campuran
dengan volume total 25 gl yang digunakan saat melakukan PCR terdiri atas : PCR mix One stop
RTPCR Qiagen 10ul , DNip 2 ui primer oligonukleotida reverse R) dan forward (F) masing-
masing | ul, ddH;0 6 pl, dan RNA cetakan (template) 5pl.

Kontrol positif diperoleh dari Balaj Besar Litbang Vektor dan Reservoir (B2P2VRP) Salatiga.

Program PCR yang digunakan adalah Reverse Transciptase 50°C : 30 menit; c¢Hot Start
/denaturasi awal 94°C ; 2 menit sebanyak 1 siklus; denaturasi 94°C : 15 detik, annealing 55°C :
30 detik, extension 72°C : 1 menit masing-masing sebanyak 40 siklus. Terakhir adalah finat
extension pada 72°C selama 5 menit dan hold pada 4°C, Mesin ditunggu hingga selesai berkerja.

HASIL PENELITIAN

Penangkapan nyamuk area sako didapatkan sebanyak 14 pool sampel nyamuk terdiri atas 3 pool

sampel Aedes albopictus dan 11 pool sampel Aedes aegypti, Satu pool terdiri atas 10-12 ekor
nyamuk/larva,

i5




Seminar Nastonal Keperawatan “Traima Healing pada Kekerasasn Anak dan Remajz”

Tabel 1
Hasil penangkapan Myamulk dewasa denpan Sentinel Trap Wilavah Sako
No Letak Trap Jumlah Trap (N) Jumlah Nyamuk Dewasa (n)
Genus Aedes Genus Culex
1.  Dalam Ruangan 0 3 58
2. Luar Ruangan 9 0 30
Total 18 3 138

Hasil pengambilan sampel nyamuk dewasa dengan atraktan berupa kaos kaki habis pakai de=
larutan ragi pada area Sako Borang Komplek sangkuriang RT 1 dan 2. Sentinel trap diletakkar
didalam dan diluar ruangan. Total masing-masing ada sembilan trap yang diletakkan didalam
maupun dilvar mangan dalam tiga tahap pengambilan. Diperoleh sebanyak 138 ekor nyamuk 3
dewasa genus Culex dan 3 ekor nyamuk genus dedes. Nyamuk Genus Culex tidak diidentifikas;

lebih lanjut spesiesnya, dari tiga nyamuk Genus Aedes yang ditemukan spesies nya semua Aedes
aegyptie terdiri atas satu ekor betina dan dua ekor jantan.

Tabel 2
Hasil penangkapan larva wilayah Sako
Lokasi TPA Jumlah Jenis Larva
Genus Aedes % Genus Culex %
Dalam 73 55,34 28 29,16
Luar 59 44,66 68 70,84
Total 132 © 100% S6 100%

Larva diambil pada tempat penampungan air (TPA) di dalam dan di luar rumah, sebanyak 228
ekor larva yakni 32 larva dedes albpictus, 100 larva dedes aegypti dan 96 ekor larva genus
Culex serta 50 ekor pupa. Pupa dibiakkan hingga menjadi dewasa. Tidak semua larva instar dan
pupa dapat menjadi dewasa dikarenakan mati ketika ditempat pembiakkan. selama 1-2 hari pupa
yang berhasil menjadi dewasa sebanyak 33 ekor, 4 Nyamuk A, aegyptie jantan dan 1 Nyamuk 4.

aegyptie betina semua diambil sebagai sampel. Sisanya sebanyak 28 ekor merupakan nyamuk
Genus Culex. ‘

Penangkapan nyamuk area sako didapatkan sebanyak 14 pool sampel nyamuk *erdiri atas 5 pool

sampel dedes albopictus dan 17 pool sampel Azdes aegypti. Semua sampel berasal dari larva dan
pupa yang dibiakkan menjadi nyamuk dewasa.

Pengambilan sampel nyamuk dewasa dengan atraktan berupa kaos kaki habis pakai dan larutan
ragi pada area Jakabaring (kompleks OPI) dipasang 5 trap semuanya di dalam ruangan,
dikarenakan untuk peletakkan dilvar ruangan tidak memungkinkan (area lokasi luar tidak banyak
pekarangan dan langsung terpapar sinar matahari). Di dalam trap yang dipasang ditemukan 19

nyamuk Genus Culex terdir{ atas 18 Culex betina dan 1 Culex jantan. Tidak ditemukan nyamuk
dewasa genus Aedes.

Tabet 3
Hasil penangkapan larva dan pupa wilayah Jakabaring
Lokasi TPA Jumlah Jenis Larva
Genus Aedes % Genus Culex %
Dalam 84 58,75 g 13,79
Luar 141 41,25 50 86,21
Total 225 100% 58 100%
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Larva diambil pada tempat penampungan didalam dan diluar rumah, sebanyak 283 ekor larva
(225 ekor larva genus Aedes dan 58 ekor larva genus Culex). Larva dibiakkan menjadi dewasa,
Diperoleh sebanyak 172 Nyamuk 4. aegyptie dan 53 ekor nyamuk 4. albopictus.

p

Gambar 2: comb scale pada Aedes aéé;prie dan Aedes albopictus

Metode PCR. dengan Reverse Transciptase Polymerase Chain Reaction memungkinkan RNA
Virus direaksikan menjadi ¢DNA sehingga bila sampe} yang telah dielektroforesis di analisis
dalam ge/ doc akan positif bila ditemukan pita atau band pada basesphare yang diinginkan.

Sebanyak 36 sampe] terdiri atas 28 sampel Aedes aegypti dan 8 sampel dedes albopictus yang di

elektroforesis tidak memperlihatkan pita pada 511 bp, hal ini berarti belum ditemukan virus
dalam tubuh sampel nyamuk tersebut,

Gambar 3: Hasil Pembacaan Elektroforesis Sampel, hasil (-).
PEMBAHASAN

Culex merupakan nyamuk yang hampir sebagian besar ditemukan pada pengambilan sampel
dengn odor sentinel trap, Pada penelitian yang dilakukan page’s et al (2009) dengan metode

" pengambilan sampel dengan cara yang sama selatna 15 hari, nyamuk yang mendominasi adalah

nyamuk culex sebanyak 5642 dari total seluruh nyamuk yang ditangkap sebanyak 10.605
nyamuk, untuk nyamuk dedes sendirj ditemukan sebanyak 1126 nyamuk (Page’s et a, 2009).
Begitu juga pada penelitian Bonilaur] er al (2008} di Italia nyamuk yang paling banyak
ditemukan dalam trap adalah Genus Culex (Vazeille, et al, 2007).

Odor Sentinel Trap/ Biogents® selektif untuk nyamuk Culex dan Aedes. Trap diletakkan pada
area yang tidak tembus cahaya matahari langsung/angin memiliki tempat hinggap nyamuk dan
area yang lembab dekat dengan lokasi perindukkan/tempat penampungan.

Sampel diambil pada akhir agustus, musim kemarau dimana suhu cuaca tinggi, Pada suhu rendah

kelembaban tinggi seperti pada musim penghujan populasi nyamuk akan meningkat pesat,
sehingga meningkatkan peluang jumlah populasi nyamuk yang terinfeksi virus,

Tidak ditemukan pita pada pemeriksaan elektroforesis pada 511 bp menunjukkan belum
ditemukannya keberadaan virus dengue pada’ sampel yang diambil. Berbedq dengan yang
dilakukan Page’s et a] (2009) dari 10.605 nyamuk dengan Inenggunakan sentine| trap pada area

17
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outbreak chikungunya menemukan hanya 2 pool positif virus chikungunya dari nyamuk genus
Aedes. '

Hasi] yang berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Mendez et o/ (2006), perbedaan hasil
signifikan ditemukan pada pemeriksaan virus dengue pada nyamuk saat dan sesudah kejadian
outbreak. Dimana insiden ditemukanmya virus menurun setelah kejadian ourbreat.

Belum ada hubungan yang konsisten antara padat populasi vektor DBD dengan kasus yang
terjadi, Pada saat populasi tinggi mungkin kasusnya rendah atau mungkin pada saat populasi
vektor rendah justru kejadian kasusnya tinggi. Banyak faktor yang mempengaruhi penularan
DBD antara lain: kerentanan nyamuk, umur nyamuk, jarak terbang nyamuk, keaktifan nyamuk, -
populasi nyamuk, keberadaan virus pada nyamuk, kepadatan hunian, keragaman tipe virus dan
kerentanan populasi tethadap infeksi virus (Heriyanto, 1999 dan Sukowati, 2007),

DAFTAR PUSTAKA
Biogents Sentine] Trap (BG-Sentinel), availabla at www, bg-sentinel.com.
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